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Abstract 
This research is motivated by the number of students who make mistakes in working on the questions, so that it 
can be a clue to find out how much students understand the material. SPLTV material was chosen for this study 
because SPLTV has components that must be understood by students so that it can easily determine the mistakes 
made by students. The purpose of this study was to describe the types of mistakes students make in solving the 
three-variable linear equation system using Newman's error analysis procedure. This type of research is quadrantic 
research. The subject of this study was taken using purposive sampling and obtained by grade X MIA 1 students 
of 25 students. The data collection technique in this study is a written test. Based on the results of data analysis, 
conclusions were obtained that showed that students made mistakes at the Newman stages, namely: reading errors 
as much as 4%, misreading as much as 11%, transformation errors as much as 35%, process skills errors as much 
as 19%, and writing errors / notation as much as 15%. Factors that cause errors, namely: less thorough, unable to 
read problems, not understanding problems, haste, and not knowing the steps to solve the problem. 
Keywords: Error Analysis, Newman, Three Variable Linear Equation System. 
Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal, 
sehingga dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui seberapa paham siswa terhadap materi. Materi SPLTV dipilih 
untuk penelitian ini karena SPLTV memiliki komponen-komponen yang harus dipahami oleh siswa sehingga 
dapat dengan mudah menentukan kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear tiga 
variabel menggunakan prosedur analisis kesalahan Newman. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitataif. 
Subjek penelitian ini diambil dengan menggunakan purposive sampling dan diperoleh siswa kelas X MIA 1 yang 
berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Berdasarkan hasil analisis 
data, diperoleh kesimpulan yang menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan pada tahapan-tahapan 
Newman, yaitu: kesalahan membaca sebanyak 4%, kesalahan memahami sebanyak 11%, kesalahan transformasi 
sebanyak 35%, kesalahan keterampilan proses sebanyak 19%, dan kesalahan penulisan/ notasi sebanyak 15%. 
Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan, yaitu: kurang teliti, tidak mampu membaca soal, tidak 
memahami masalah, dan tidak mampu melakukan prosedur atau langkah-langkah yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal. 
Kata kunci: Analisis Kesalahan, Newman, Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel. 
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PENDAHULUAN  
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang diberikan sejak pendidikan dasar sampai 
sekolah menengah, dimana matematika memiliki fungsi yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari (Khatimah et al., 2017). Menurut (Susanto, 2013) yang mengatakan bahwa matematika merupakan 
salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, 
memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta dapat 
menjadi penyokong dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
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kritis, logis, sistematis, cermat, efektif, dan efisien dalam memecahkan masalah. Tujuan pembelajaran 
matematika dapat dikatakan tercapai apabila salah satunya dapat dinilai dari keberhasilan siswa dalam 
memahami matematika dan memanfaatkan pemahaman ini untuk menyelesaikan persoalan-persoalan 
matematika maupun ilmu-ilmu lainnya. Akan tetapi, dalam kenyataannya matematika masih menjadi 
suatu mata pelajaran yang didalam bayang-bayang siswa merupakan mata pelajaran yang berat dan sulit 
untuk dimengerti. Untuk mempelajari matematika setidaknya siswa sudah memiliki kemampuan untuk 
memahami konsep terlebih dahulu, karena dengan pemahaman konsep ini siswa akan mampu untuk 
mengkonstruksi makna yang dimaksud (Fajar et al., 2018).  
Pokok bahasan Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) merupakan salah satu materi 
dalam mata pelajaran matematika. Materi ini diajarkan pada jenjang SMA kelas X, materi ini juga 
dinilai memiliki tingkatan yang lumayan sulit. Karena rata-rata materi ini mengambil contoh pada 
kehidupan sehari-hari, dan penyajian soal dalam materi ini banyak yang berbentuk soal cerita. Penyajian 
soal yang berbentuk cerita merupakan suatu usaha untuk memberikan stimulus kepada siswa, agar siswa 
dapat membayangkan konsep materi ini dalam kehidupan sahari-hari. Penerapan soal cerita inilah yang 
kemudian membuat materi sistem persamaan linear tiga variabel menjadi materi yang lumayan sulit.  
(Suyitno & Suyitno, 2015) menyatakan bahwa analisis Newman bisa digunakan untuk 
menentukan jenis kesalahan siswa dalam melakukan masalah matematika secara tertulis dengan 
mengetahui jenis kesalahan siswa dalam melakukan masalah matematika, maka guru dapat memberikan 
solusi belajar sehingga siswa dapat menjadi benar dan akurat dalam mengkomunikasikan ide-ide 
melalui menulis solusi. Beberapa penelitian menganalisis kesalahan siswa didalam menyelesaikan soal 
cerita menggunakan analisis Newman misalnya penelitian (Amalia et al., 2018) dalam pokok bahasan 
persamaan linear, (Zulkarnaen, 2017) dan (Rahmania & Rahmawati, 2016) dalam pokok bahasan sistem 
persamaan linear satu variabel dengan jenis kesalahan yang diteliti adalah reading, comprehention, 
transformation, process skill, dan endcoding.  
Dengan menganalisis kesalahan siswa, penulis berharap hasil analisis ini dapat membantu siswa 
untuk dapat mengetahui jenis kesalahan dan faktor penyebab terjadinya kesalahan siswa pada materi 
sistem persamaa linear tiga variabel (SPLTV) berdasarkan tahapan Newman. Oleh karena itu, penelitian 
ini difokuskan pada analisis kesalahan siswa menggunakan teori Newman dalam menyelesaikan soal 
matematika pada materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. (Moleong, 2017) menjelaskan bahwa penelitian 
kualitatif ini bermaksud untuk memahami jenis kesalahan yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam 
menyelesaikan soal matematika. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, yaitu untuk mengetahui gambaran tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pada 
materi sistem persamaa linear tiga variabel (SPLTV). 
Subjek penelitian adalah siswa SMA kelas X MIA 1 SMAN 1 Bangkinang Kota sebanyak 25 siswa. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis. Dalam hal ini tes 
bertujuan untuk mengetahui letak kesalahan siswa berdasarkan tahapan analisis Newman, berbentuk 
soal tes uraian sebanyak 3 butir soal yang berisikan soal-soal persamaan linear tiga variabel. Pengujian 
validitas instrumen menggunakan validitas isi. Validitas isi merupakan pengujian validitas dengan 
menggunakan kisi-kisi soal yang didalamnya terdapat indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir 
pertanyaan-pertanyaan yang telah dijabarkan oleh indikator tersebut dan untuk menguji validitas lebih 
lanjut, maka dikonsultasikan kepada ahli (Sugiyono, 2012). Berdasarkan perhitungan validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda, berikut adalah rekapitulasi dari hasil perhitungan uji 
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran dari uji coba soal dapat dilihat pada tabel 1: 











Baik Sedang Digunakan 
2 Valid Cukup Mudah Digunakan 
3 Valid Cukup Sedang Digunakan 
 
Untuk mengetahui klasifikasi kesalahan yang dilakukan oleh siswa, data diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan teori Newman dengan indikator-indikator sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Indikator Kesalahan Siswa Berdasarkan Prosedur Kesalahan Newman 
No 
Tahapan dalam Analisis 
Kesalahan Newman 
Indikator Kesalahan 
1 Membaca (Reading) • Kurang teliti 
• Siswa tidak mampu membaca atau mengenal simbol-
simbol dalam soal 
• Siswa tidak mampu memaknai arti setiap kata, istilah atau 
simbol dalam soal 
2 Memahami 
(Comprehention) 
• Siswa tidak mampu memahami apa saja yang diketahui 
dengan lengkap 




• Siswa tidak mampu membuat model  
matematis dari informasi yang disajikan 
• Siswa mengubah informasi yang terdapat pada soal ke 
dalam model matematika tetapi tidak tepat 
4 Keterampilan Proses 
(Process Skill) 
• Kesalahan dalam komputasi 
• Siswa tidak mampu melakukan prosedur atau langkah-
langkah yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal 
• Ceroboh dalam proses perhitungan 
5 Penulisan/ Notasi 
(Encoding) 
• Menuliskan notasi (tanda negatif, simbol, tanda sama 
dengan, dll) secara tidak tepat 
• Tidak menuliskan variabel/ satuan 
• Salah penggunaan satuan 
• Siswa tidak menuliskan kesimpulan 
Sumber: dimodifikasi dari Savitri dan Yuliani (2020) 
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Teknik analisis Newman digunakan untuk menganalisis letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal, yang terdiri dari kesalahan: reading, comprehention, transformation, process skill, dan encoding. 
Hasil jawaban tes dikoreksi berdasarkan kunci jawaban. Peneliti memberikan sedikit pengarahan 
tentang proses pengerjaannya. Saat tes akan diberikan, siswa diberi kebebasan untuk mengerjakan 
sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
Dalam analisis data, peneliti melakukan analisis data tes dari seluruh siswa yang melakukan tes 
tertulis, dianalisis oleh peneliti untuk mengetahui kesalahan siswa. Kemudian jawaban siswa yang 
dianalisis adalah jawaban yang salah dan yang tidak menjawab. Siswa yang tidak menjawab secara 
langsung telah melakukan kesalahan maksimum yaitu melakukan 5 indikator kesalahan berdasarkan 
tahapan analisis Newman. 
HASIL DAN DISKUSI 
Peneliti melakukan analisis data hasil jawaban tes siswa, selanjutnya dilakukan analisis untuk 
mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan siswa. Instrumen penelitian ini menggunakan soal uraian dari 
sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). Teknik analisis Newman digunakan untuk menganalisis 
letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal, yang terdiri dari kesalahan: reading, comprehention, 
transformation, process skill dan encoding. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat dilihat pada 
tabel 3:  














1 0 2 9 4 4 19 
2 0 2 10 4 2 18 
3 3 4 7 6 5 25 
Jumlah 3 8 26 14 11  
Persentase 4% 11% 35% 19% 15%  
Rata-rata 17%  
 
Untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal, dilakukan 
analisis yang lebih mendalam terhadap kelompok-kelompok siswa pada masing-masing soal pada jenis-
jenis kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan tahapan kesalahan Newman. Identifikasi kesalahan 
siswa yang di peroleh berdasarkan kesalahan siswa mengerjakan tes, sebagai berikut:  
Kesalahan Membaca (Reading Error) 
Berdasarkan data hasil jawaban siswa, peneliti akan menganalisis kesalahan yang dilakukan 
siswa pada setiap butir soal yang telah dikerjakan. Berikut adalah persentase kesalahan pada reading 
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Tabel 4. Kesalahan Membaca (Reading Error) 
No. Soal Reading error Persentase 
1 0 0 % 
2 0 0 % 
3 3 12 % 
Rata-rata 4 % 
 
Dipilih subjek siswa S-2 sebagai contoh dari kesalahan yang dilakukan siswa. Kesalahan pada 
butir soal nomor 3 dilakukan oleh beberapa siswa. Berdasarkan jawaban siswa pada soal nomor 3 
terdapat siswa yang melakukan kesalahan yaitu kesalahan dalam membaca informasi utama yang 












Gambar 1. Kesalahan siswa dalam membaca 
 
Dari jawaban siswa pada Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa siswa S-2 kurang teliti dalam 
membaca informasi yang tertulis pada soal. Hal tersebut ditunjukkan dengan jawaban siswa S-2 terlihat 
bahwa siswa salah membuat model matematikanya, karena informasi dalam soal adalah 1 buku tulis, 2 
pensil dan 1 penghapus seharga 4300 rupiah, tetapi siswa tersebut malah menuliskannya a + 2b + c = 
4500. Oleh karena itu, jawaban tersebut dinyatakan bahwa siswa S-2 salah dalam membaca informasi 
pada soal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ma’rifah et al., 2020) yang 
menyimpulkan bahwa siswa melakukan kesalahan pada tahap membaca informasi yang tertulis dalam 
soal disebabkan oleh siswa kurang teliti dan terburu-buru dalam membaca soal sehingga mengakibatkan 
siswa kesulitan dalam memahami masalah yang terdapat dalam soal. 
Kesalahan Memahami (Comprehention Error) 
Berdasarkan data hasil jawaban siswa, peneliti akan menganalisis kesalahan yang dilakukan 
siswa pada setiap butir soal yang telah dikerjakan. Berikut adalah persentase kesalahan pada 
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Tabel 4.2 Kesalahan Memahami (Comprehention Error) 
No. Soal Comprehention Error Persentase 
1 2 8 % 
2 2 8 % 
3 4 16 % 
Rata-rata 11 % 
 
Dipilih subjek siswa S-17 sebagai contoh dari kesalahan yang dilakukan siswa. Kesalahan pada 
butir soal nomor 3 dilakukan oleh beberapa siswa. Berdasarkan jawaban siswa pada soal nomor 3 
terdapat siswa melakukan kesalahan yaitu kesalahan dalam memahami masalah yang terdapat dalam 











Gambar 2. Kesalahan siswa dalam memahami 
 
Dari jawaban siswa pada Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa siswa S-17 kesulitan dalam 
memahami soal. Hal tersebut ditunjukkan dengan jawaban siswa S-17 yang menuliskan seadanya hanya 
membuat apa yang diketahui oleh soal, jawabannya tanpa ada perhitungan sama sekali. Siswa S-17 
terlihat belum memahami maksud soal, karena siswa sama sekali tidak menuliskan apa yang ditanya 
dari soal sehingga siswa akan sulit untuk melanjutkan dalam menjawab soal. Oleh karena itu, jawaban 
siswa tersebut dinyatakan bahwa siswa kesulitan dalam memahami masalah pada soal. Hal tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Darmawan et al., 2018) yang menyatakan bahwa 
salah satu penyebab  terjadinya kesalahan memahami (comprehention error) karena siswa tidak bisa 
menyebutkan apa yang diketahui dengan lengkap dari soal. 
Kesalahan Transformasi (Transformation Error) 
Berdasarkan data hasil jawaban siswa, peneliti akan menganalisis kesalahan yang dilakukan 
siswa pada setiap butir soal yang telah dikerjakan. Berikut adalah persentase kesalahan pada 
transformation error untuk setiap soal: 
Tabel 5. Kesalahan Transformasi (Transformation Error) 
No. Soal Transformation error Persentase 
1 9 36 % 
2 10 40 % 
3 7 28 % 
Rata-rata 35 % 
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Dipilih subjek siswa S-6 sebagai contoh dari kesalahan yang dilakukan siswa. Kesalahan pada 
butir soal nomor 3 dilakukan oleh beberapa siswa. Berdasarkan jawaban siswa pada soal nomor 3 
terdapat siswa melakukan kesalahan yaitu kesalahan dalam mentransformasikan soal kedalam 









Gambar 3. Kesalahan siswa dalam transformasi 
 
Dari jawaban siswa pada Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa siswa S-6 belum mampu dalam 
mentransformasikan soal kedalam bentuk matematis. Kesalahan siswa S-6 adalah tidak mengubah 
informasi pada soal kedalam model matematisnya pada pernyataan yang ketiga. Oleh karena itu, pada 
jawaban tersebut dinyatakan bahwa siswa S-6 tidak mampu dalam mentransformasikan soal kedalam 
bentuk matematis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Singh et al., 2010) 
menyatakan bahwa kesalahan transformasi terjadi ketika siswa paham akan apa yang diinginkan dari 
pertanyaan tetapi tidak bisa mengidentifikasikan operasi maupun barisan operasi yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan soal. Kemungkinan lain penyebab terjadinya kesalahan transformasi karena siswa 
kurang teliti dalam menentukan informasi mengenai apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
(Manibuy & Mardiyana, 2014) serta tidak mampu menerjemahkan kalimat soal ke dalam kalimat 
(model) matematika (Wijaya & Masriyah, 2013). 
Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error) 
Berdasarkan data hasil jawaban siswa, peneliti akan menganalisis kesalahan yang dilakukan 
siswa pada setiap butir soal yang telah dikerjakan. Berikut adalah persentase kesalahan pada process 
skill error untuk setiap soal: 
Tabel 6. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error) 
No. Soal Process Skill Error Persentase 
1 4 16 % 
2 4 16 % 
3 6 24 % 
Rata-rata 19 % 
 
 Dipilih subjek siswa S-14 sebagai contoh dari kesalahan yang dilakukan siswa. Kesalahan pada 
butir soal nomor 1 dilakukan oleh beberapa siswa. Berdasarkan jawaban siswa pada butir soal nomor 1 
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terdapat siswa melakukan kesalahan yaitu kesalahan siswa dalam keterampilan proses pada saat 









Gambar 4. Kesalahan Siswa Dalam Keterampilan Proses 
 
Dari jawaban siswa pada Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa siswa S-14 lemah dalam 
keterampilan proses karena siswa salah dalam menuliskan hasil yang didapati dari persamaan yang telah 
dituliskan sebelumnya. Kesalahan siswa S-14 adalah tidak mampu melakukan proses operasi 
pengurangan dengan benar. Oleh karena itu, pada jawaban tersebut dinyatakan bahwa siswa S-14 lemah 
dalam keterampilan proses. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hidayanto et 
al., 2017) yang mengatakan kesalahan process skills error ini dikarenakan siswa melakukan 
miskonsepsi, kurangnya background pengetahuan dan penalaran, serta kesalahan pada perhitungan 
operasi dasar.  
Kesalahan Penulisan/ Notasi (Encoding Error) 
Berdasarkan data hasil jawaban siswa, peneliti akan menganalisis kesalahan yang dilakukan 
siswa pada setiap butir soal yang telah dikerjakan. Berikut adalah persentase kesalahan pada encoding 
error untuk setiap soal: 
Tabel 7. Kesalahan Penulisan/ Notasi (Encoding Error) 
No. Soal Encoding error Persentase 
1 4 16 % 
2 2 8 % 
3 5 20 % 
Rata-rata 15 % 
 
Dipilih subjek siswa S-18 sebagai contoh dari kesalahan yang dilakukan siswa. Kesalahan pada 
butir soal nomor 2 dilakukan oleh beberapa siswa. Berdasarkan jawaban siswa pada butir soal nomor 2 
terdapat siswa melakukan kesalahan yaitu kesalahan siswa dalam menyimpulkan dari jawaban yang 












Gambar 5. Kesalahan siswa dalam penulisan/ notasi 
 
 Dari jawaban siswa pada Gambar 5 di atas menunjukkan bahwa siswa S-18 salah dalam 
menyimpulkan hasil akhir. Hal tersebut ditunjukkan oleh jawaban siswa S-18 yang dalam menuliskan 
jawaban akhir. Jawaban tersebut salah dalam menyimpulkan hasil akhir. Oleh karena itu, siswa S-18 
masih belum mampu dalam menyimpulkan hasil akhir yang dimaksud oleh soal tersebut. Sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Seto Satoto et al., 2012), (Abdullah et al., 2015), serta 
(Amalia et al., 2018) yang menyatakan siswa melakukan kesalahan jawaban akhir, disebabkan siswa 
tidak menuliskan hasil akhir sesuai prosedur atau langkah-langkah yang digunakan. 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat disimpulkan bahwa, kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal SPLTV adalah kesalahan reading (membaca) sebanyak 4%. Kesalahan 
comprehension (memahami soal) sebanyak 11%. Kesalahan transformation (transformasi) sebanyak 
35%. Kesalahan process skill (kesalahan keterampilan proses) sebanyak 19%. Kesalahan encoding 
(menggunakan notasi) sebanyak 15%. Mayoritas siswa melakukan kesalahan transformation dan 
process skill. Pada kesalahan transformation yang disebabkan siswa tidak mampu menuliskan informasi 
pada soal kedalam model matematisnya. Kesalahan yang dilakukan siswa yaitu tidak mengubah 
informasi pada soal kedalam model matematikanya dan banyak siswa yang sudah mengubah informasi 
pada soal, tetapi tidak menuliskan keterangan secara lengkap. Sedangkan, mayoritas siswa melakukan 
kesalahan process skill yang disebabkan kesalahan dalam komputasi dan ceroboh dalam proses 
perhitungan, yang dikarenakan kelemahan siswa dalam memanipulasi matematika.  
 Solusi untuk dapat meminimalkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal SPLTV adalah 
siswa perlu mendapat penguatan mengenai pengetahuan tentang simbol-simbol atau istilah matematika, 
siswa perlu diberikan penjelasan menggunakan alat peraga yang konkret atau nyata, siswa perlu dilatih 
untuk memahami masalah dalam soal secara keseluruhan, siswa perlu dibiasakan untuk menyelesaikan 
soal cerita secara matematis dan jelas, dan guru sebaiknya mengingatkan siswa untuk mengecek 
kembali lembar pekerjaannya sebelum dikumpulkan. 
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